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MOTTO 

“Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam)”. 

(QS. Al-Baqarah [2]: 256)
1
 

“Janganlah kamu memaki sesembahan yang mereka sembah selain Allah”. 

(QS. Al-An’am [ 6]: 108)
2
 

“Untukmu agamamu dan untukku agamaku”. 

(QS. Al-Kafirun [109]: 6)
3
 

“No one is born hating another person because of the colour of his skin, 

or his religion” 

(Nelson Mandela)
4
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bogor: Lembaga Percetakan Al-

Quran Kementrian Agama RI, 2010), h. 54. 
2
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 191.  

3
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 921. 

4
 Radis Bastian dan Balqis Khayyirah, Tokoh-tokoh Besar Dunia Yang Besar Setelah 

Dipenjara, (Yogyakarta: Palapa, 2013), h. 80. 
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اى â (a panjang), contoh  المالك   : Al-Mâlik 

ىي  î (i panjang), contoh  حيمرال    : Al-Raḥîm 
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ABSTRAK 

Edi Suripto (1431003), “Wawasan Al-Qur’an tentang Toleransi 

Keagamaan (Studi Tafsîr Al-Misbâḥ Karya Muhammad Quraish Shihab)”. 

Pluralisme adalah keniscayaan  rahmat Allah SWT, dan Islam adalah 

agama anti diskriminasi, maka  toleransi adalah salah satu syarat mutlak untuk 

mewujudkan kehidupan yang rukun dan damai ditengah perbedaan. Seluruh 

masyarakat  di negara yang terdiri atas berbagai suku, adat, budaya dan juga 

agama seperti halnya Indonesia, harus berperan aktif dalam menciptakan stabilitas 

kehidupan masyarakat dengan mengedepankan kebebasan, persamaan, dan 

persaudaraan. Dalam pandangan Muhammad Quraish Shihab, usaha untuk 

manifestasikan sikap toleran tetap ada batasannya, umat Islam wajib meyakini 

aqidah (agamanya) tanpa memaksa umat lain untuk ikut mengimaninya. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research) 

untuk meneliti pendapat (penafsiran) Muhammad Quraish Shihab dengan 

mengambil Tafsîr Al-Misbâh  sebagai sumber primernya. Sedangkan data 

skundernya adalah karya-karyanya yang lain serta literatur-literatur yang 

berhubungan dengan toleransi keagamaan.  Metode penafsiran yang digunakan 

adalah metode mauḍu’i, berfungsi untuk menentukan tema dan mengumpulkan 

kata-kata kunci pada tema yang sudah dipilih. Teori hermeneutika dalam 

penelitian ini digunakan sebagai alat pembacaan untuk menganalisis penafsiran 

Muhammad Quraish Shihab atas ayat-ayat Al-Qura’an yang berbicara mengenai 

toleransi keagamaan, dengan memperhatikan tiga aspek yaitu: teks Tafsir Al 

Mishbah, latar belakang kehidupan Muhammad Quraish Shihab dan konteks 

kehidupan masyarakat Indonesia.  

Ayat-ayat Al-Qur’an yang menjadi fokus kajian dipilih dengan cara 

menentukan tema berdasarkan prinsip-prinsip toleransi keagamaan, yaitu QS. Al-

Hujarât ayat 13, QS. Al-Mumtaḥanah ayat 8-9, QS. Al-Baqarah ayat 256, QS. Al-

An’âm ayat 108, QS. Al-Kafirûnayat 1-6.   Hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwa dalam menafsirkan ayat-ayat toleransi keagamaan, Muhammad Quraish 

menyajikan pendapat-pendapat mufassir terdahulu kemudian memberikan 

argumentasinya sendiri. Quraish Shihab meletakan penafsirannya pada posisi 

yang  moderat dan berorientasi agar terciptanya kehidupan yang rukun dan damai. 
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ABSTRACT 

Edi Suripto (1431003), "The Qur'anic Insight on Religious Tolerance 

(Study of Tafsir Al-Misbâḥ Muhammad Quraish Shihab's Works)". 

 

Pluralism is the inevitability of the grace of Allah SWT, and Islam is an 

anti-discrimination religion, so tolerance is one of the absolute requirements to 

create a harmonious and peaceful life in the midst of differences. All communities 

in the country which consist of various tribes, customs, cultures and also religions 

like Indonesia, must play an active role in creating stability in people's lives by 

promoting freedom, equality and brotherhood. In the view of Muhammad Quraish 

Shihab, efforts to manifest tolerant attitudes still have limits, Muslims must 

believe in aqeedah (religion) without forcing other people to join in believing it. 

 

This research is a type of library research to examine the opinion 

(interpretation) of Muhammad Quraish Shihab by taking Tafsir Al-Misbâh as his 

primary source. While the secondary data are other works and literature related to 

religious tolerance. The interpretation method used is the mauḍu’i method, which 

functions to determine the theme and collect key words on the chosen theme. The 

hermeneutic theory in this study was used as a reading tool to analyze Muhammad 

Quraish Shihab's interpretation of the verses of Al-Qur’an which spoke about 

religious tolerance, taking into account three aspects, namely: Al Mishbah's 

interpretation text, the background of Muhammad Quraish Shihab's life and life 

context Indonesian society. 

 

The verses of the Qur'an which were the focus of the study were chosen by 

determining the theme based on the principles of religious tolerance, namely QS. 

Al-Hujarât verse 13, QS. Al-Mumtaḥanah verses 8-9, QS. Al-Baqarah verse 256, 

QS. Al-An'âm verse 108, QS. Al-Kafirûn verses 1-6. The results of this study show 

that in interpreting the verses of religious tolerance, Muhammad Quraish 

presented the opinions of the previous commentators and then gave his own 

arguments. Quraish Shihab places his interpretation in a moderate and oriented 

position in order to create a harmonious and peaceful life. 

 

 

 

 

 


